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ABSTRAK

Judul : KADAR AMONIA (NH;) PADA URIN BAYI
LAKI-LAKI DAN BAYl PEREMPUAN YANG
BERUSIA KURANG DARI ENAM BULAN
DAN KAITANNYA DENGAN PERBEDAAN
HUKUM KENAJISANNYA MENURUT ISLAM

Nama : Rihaul Wahdah

NIM : 093711028

Skripsi ini membahas perbedaan kadar amonia (NH3) pada
urin bayi laki-laki dan bayi perempuan yang berusia kurang dari enam
bulan dan kaitannya dengan perbedaan hukum kenajisannya menurut
Islam. Kajian ini dilatar belakangi oleh perbedaan hukum najis antara
urin bayi laki-laki dan perempuan yang secara fisik terlihat sama, akan
tetapi dalam Islam keduanya dibedakan hukum najisnya. Urin bayi
laki-laki digolongkan dalam najis ringan (mukhoffafah) dan urin
perempuan digolongkan kedalam najis (mutawassitah). Studi ini
dimaksudkan untuk menjawab permasalahan: (1) Apakah ada
perbedaan kadar amonia pada urin bayi laki-laki dan perempuan yang
berusia kurang dari enam bulan, dan belum makan sesuatu apapun
kecuali ASI? (2) Bagaimanakah kaitan antara perbedaan kadar amonia
pada urin bayi laki-laki dan perempuan yang berusia kurang dari enam
bulan dengan perbedaan hukum kenajisannya menurut Islam? Akan
tetapi di lapangan yang ditemui peneliti hanya bayi yang berusia 0-2
bulan yang masih mengkonsumsi ASI eksklusif, dan tanpa makanan
tambahan. Permasalahan tersebut dibahas dengan metode penelitian
eksperimen dan uji laboratorium. Pada tehnik eksperimen dalam
mengumpulkan data dihasilkan dari observasi dan percobaan langsung
di laboratorium.Data diperoleh dari hasil uji laboratorium dan
referensi buku yang berkaitan dengan kajian penelitian.

Kajian ini menunjukkan bahwa: (1) Kadar amonia pada urin
bayi perempuan mengalami penurunan yang sangat drastis pada waktu
1-5 menit, sedangkan pada urin bayi laki-laki penurunan kadar
amonianya tidak terlalu signifikan, dengan masing-masing kadar
penurunan sebagi berikut, untuk sampel urin bayi perempuan usia 0
bulan mencapai 60,74%, sedangkan pada sampel urin bayi laki-laki
hanya 9,01%. Pada urin bayi usia 1 bulan mencapai 84,07%,
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sedangkan pada urin bayi laki-laki hanya 4,21%. Dan pada urin bayi
perempuan usia 2 bulan penurunannya mencapai 72,84% , sedangkan
pada urin bayi laki-laki hanya 3,44%. (2) Amonia pada urin bayi
perempuan lebih mudah lepas, ini terlihat pada menurunnya kadar
amonia urin setelah 5 menit secara signifikan, yang mengikuti pola
orde reaksi 2 dan pada urin bayi laki-laki mengikuti pola orde 1.
Lepasnya amonia  mengindikasikan urin  telah  mengikat
mikrobakterial, sehingga urin kurang larut dalam air. Sedangkan ada
urin bayi laki-laki NH; terikat dalam urin, dan mengindikasikan urin
sedikit mengikat mikrobakterial, sehingga urin mudah larut dalam air.
Kemudahan urin bayi perempuan mengikat mikrobakteri di
bandingkan dengan urin bayi laki-laki ini berkaitan dengan perbedaan
cara pensucian najis pada urin bayi laki-laki dan perempuan, seperti
yang telah dijelaskan pada hadits rasulullah yang diriwayatkan oleh
Abu Daud dan An Nasa-y berikut:

Lsi\f;t-)cf; Q\LLSSL%;EJJ}@\E;\;;@LM} 3 A
st 5 S o 06 el o = e bl 12 2
nla o G P 9:; o
“Musadah menceritakan kepada kita “Yahya menceritakan kepada
saya (Musadah) dari Ibnu Abi ‘Uruubah dari Qatadah dari Abi Harbi
bin Abi Aswad dari ayahnya dari Ali ra. berkata: Air kencing anak
perempuan dibasuh dan anak laki-laki dipercikan di atasnya ketika
bayi itu belum makan”
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